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Abstract 

A single paragraph of about 250 words maximum. For research articles, abstracts 
should give a pertinent overview of the work. We strongly encourage authors to 
use the following style of structured abstracts, but without headings: (1) 
Background: Place the question addressed in a broad context and highlight the 
purpose of the study; (2) Purpose of the Study: Identify the purpose and 
objective of the study; (3) Methods: Describe briefly the main methods or 
theoretical framework applied; (4) Results: Summarize the article's main findings; 
and (5) Conclusions: Indicate the main conclusions or interpretations. 
 
Keywords: keyword 1; keyword 2; keyword 3 (List three to five pertinent keywords specific 
to the article; yet reasonably common within the subject discipline; use lower case except for 
names)  

 
Abstrak 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan instrumen penilaian berbasis 
penskoran politomus pada pembelajaran matematika. Tujuan dari penelitian 
adalah untuk mengungkapkan validitas isi, validitas empiris, dan reliabilitas 
instrumen penilaian berbasis penskoran politomus yang telah disusun 
sebelumnya. Instrumen yang telah dikembangkan berupa instrumen tes uraian. 
Analisis validitas isi dari instrumen tes dianalisis dengan menggunakan CVI 
(Content Validity Index) oleh Aiken. Validitas empiris reliabilitas instrumen tes 
diestimasi dengan IRT (Item Response Theory). Reliabilitas instrumen tes dilihat 
dari klasik menggunakan Alpha Cronbach dan secara modern menggunakan 
fungsi informasi. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa (1) Instrumen 
penilaian terbukti valid dengan koefisien V Aiken 0,86 dengan grafik ICC yang 
Excellent. (2) Instrumen tes terbukti realiabel secara klasik dengan nilai 0,83 dan 
secara modern reliabel digunakan untuk kemampuan peserta didik dengan 
kategori sedang sampai dengan tinggi (-1,8 sampai dengan +1,8 ) dan INFIT 
MNSQ sesuai model PCM (Partial Credit Model). Berdasarkan hasil penelitian 
tersebut maka instrumen penilaian berbasis penskoran politomus layak 
digunakan. 
 
Kata kunci: validitas isi, validitas empiris, instrumen penilaian, politomus 
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A. Pendahuluan 

Kegiatan penilaian dalam pendidikan merupakan hal yang wajib dilakukan di sekolah. 

Hal ini bertujuan untuk menilai hasil belajar peserta didik untuk dapat dilihat kemajuan 

belajar dan sebagai sarana perbaikan proses belajar. Jenis penilaian bisa berupa formatif, 

sumatif, diagnostik, penempatan, dan selektif. Prinsip penilaian yang dilakukan haruslah 

sesuai dengan Permendikbud No 23 Tahun 2016 tentang standar penilaian pendidikan, 

prinsip penilaian hasil belajar harus sahih, objektif, dan adil.  

Mencerdaskan kehidupan bangsa merupakan salah satu tujuan dari Indonesia. Tujuan 

tersebut terdapat dalam pembukaan UUD 1945 dan menjadi salah satu tujuan dari 

pendidikan nasional Indonesia yang diatur dalam UU Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 

2003. Oleh sebab itu, pendidikan yang diterapkan di Indonesia haruslah bertujuan untuk 

mencerdasan warga negara Indonesia dalam hal ini adalah peserta didik agar mampu bersaing 

secara global. 

Pendidikan yang diselenggarakan melalui proses pembelajaran di sekolah dapat 

menghasilkan lulusan yang mampu mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang dimiliki untuk 

memecahkan masalah kehidupan sehari-hari (Badan Standar Nasional Pendidikan, 2006, p. 

443). Berdasarkan acuan tersebut, kegiatan pembelajaran dapat didesain dengan memberikan 

tugas-tugas sebagai bentuk latihan untuk menyelesaikan permasalahan. Hal ini selaras dengan 

konsep literasi sains yang dikemuka- kan oleh PISA (Programme for International Student 

Assessment). Konteks literasi sains dalam penelitian ini dikhususkan hanya pada 

pembelajaran matematika. 

Sains sebagai ilmu pengetahuan memiliki empat dimensi (Chiappetta & Koballa, 

2010, p. 102) yaitu (1) science as a way of thinking, (2) science as a way of investigating, (3) 

science as a body of knowledge, dan (4) science and its interactions with technology and 

society. Keempat dimensi tersebut diperlukan dalam kegiatan pembelajaran sains. 

Pembelajaran sains yang dilaksanakan harus dapat menjawab tantangan pada abad 

ke-21 yaitu untuk membentuk manusia yang dapat bertahan dengan perkembangan 

teknologi. Wagner (2008, pp. 14–38) merumuskan beberapa keterampilan yang dibutuhkan 

oleh manusia agar dapat bertahan hidup pada abad ke-21. Beberapa keterampilan tersebut 

adalah: (1) keterampilan berpikir kritis dan menyelesaikan masalah; (2) berkolaborasi dalam 

komunitas; (3) ketangkasan dan kemampuan beradaptasi; (4) berinisiasi dan jiwa bisnis; (5) 

kemampuan komunikasi secara lisan dan tulis; (6) mengakses dan menganalisis informasi; 

dan (7) imajinasi dan keingintahuan. Selain itu, literasi sains juga merupakan keterampilan 

yang penting pada abad ke-21 (P21, 2009, p. 2). Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian 
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Yore & Treagust (2006, p. 304) yang menunjukkan bahwa literasi sains dibutuhkan oleh 

individu pada abad 21 untuk dapat hidup dan memecahkan permasalahannya terkait dengan 

fenomena alam. 

PISA merupakan program asesmen yang diadakan oleh OECD (Organization for 

Economic Co-operation and Development) untuk menilai kemampuan membaca, literasi 

matematika dan literasi sains peserta yang mengikuti tes tersebut. Pada tahun 2012 (OECD, 

2014, p. 19) tes yang dilakukan oleh PISA diikuti oleh 510.000 peserta didik dari 65 negara. 

Indonesia berada pada ranking 64 dari 65 negara. Data tersebut menunjukkan bahwa 

kemampuan membaca, literasi matematika dan literasi sains peserta didik di Indonesia masih 

sangat rendah bila dibandingkan dengan 64 negara lain yang mengikuti program tersebut. 

Peringkat yang diperoleh Indonesia dalam PISA mengindikasikan bahwa peserta didik 

Indonesia memiliki literasi sains yang rendah. Selain itu, peringkat tersebut juga 

mengindikasikan bahwa Indo- nesia belum dapat bersaing dengan negara- negara lain. 

Minimnya sumber pengetahuan juga berdampak pada ketidakpahaman mengenai 

penskoran yang sesuai dengan jenis tes yang digunakan agar dapat mencapai standar yang 

maksimal. Hal ini merupakan kekurangan yang didapat dalam suatu wawancara informal 

dengan beberapa guru di lingkungan Yogyakarta. Mencapai standar yang maksimal 

dibutuhkan pedoman penskoran yang tepat dalam melakukan kegiatan penilaian. Hasil 

belajar tidak terlepas dengan adanya instrumen penilaian yang digunakan sebagai alat evaluasi 

peserta didik. Penilaian berkeadilan tentunya diharapkan oleh segala pihak. Kenyataan, hal 

ini tidak pernah diperhatikan oleh para pendidik dalam melakukan suatu evaluasi.  

Pendidikan berkeadilan dimaksud untuk dapat mengurangi bias maupun 

subyektivitas pendidik dalam mengevaluasi. Beberapa model respon butir selain dikotomus, 

yaitu model politomus. Model politomus pada teori respon butir antara lain Nominal Resons 

Model (NRM), Rating Scale Model (RCM), Partial Credit Modal (PCM), Graded Respon 

Model (GRM), dan Generalized Partial Credit Model (GPCM). GRM menilai banyaknya 

langkah yang benar dan memiliki indeks kesukaran yang terurut. PCM menilai banyaknya 

langkah yang benar pada kategori berjenjang, namun tingkat kesukaran tidak perlu terurut. 

Sehingga, dengan menggunakan penskoran politomus, butir-butir tes matematika dapat 

diskor menggunakan Partial Credit Modal (PCM), setiap langkah untuk menuju jawaban 

benar dihargai menggunakan penskoran ordinal (Heri, 2014). Selain itu, tingkat kesukaran 

dalam setiap langkah juga tidak perlu urut seperti halnya menemukan konsep dengan 

menghitung. Inilah yang dimaksudkan dengan prinsip penilaian berkeadilan. Berdasarkan 

observasi yang dilakukan di SMA Negeri di Kota Yogyakarta yang memiliki peringkat tinggi, 

sedang dan rendah bahwa asesmen yang digunakan oleh guru untuk mengukur kemampuan 

peserta didik adalah penilaian tes tertulis. Lebih lanjut diketahui pula bahwa penilaian tes tulis 

yang digunakan tidak disusun berdasarkan konsep pemecahan masalah dalam kehidupan 

sehari-hari. Hal tersebut belum mencerminkan tujuan pendidikan yang ditentukan oleh 

BSNP yang menuntut peserta didik untuk dapat mengaplikasikan pengetahuan yang 
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dimilikinya untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari dan penskoran yang 

digunakan masih belum adil bagi peserta didik. 

Pemecahan masalah merupakan tujuan utama dari sebuah pembelajaran matematika. 

Untuk dapat mengembangkan kemampuan pemecahan masalah, dibutuhkan pengalaman 

yang lebih luas dan soal yang beragam kepada peserta didik. Penting untuk diketahui sebagai 

pendidik yaitu alasan penggunaan model pemecahan masalah. Masalah didefinisikan sebagai 

situasi yang membuat individu merasa tidak nyaman dan dibutuhkan solusi yang masuk akal 

untuk mencapai keseimbangan (Incebacak & Ersoy, 2016: 275). Dalam Posamentier & 

Krulik (2009: 2) mengemukakan bahwa pemecahan masalah dapat melatih cara berpikir 

peserta didik. Problem solving merupakan bagian dari setiap kehidupan (Gojak, 2011: 15). 

Selain dengan memperbaiki proses pembelajaran yang dilaksanakan, peningkatan 

kualitas pembelajaran dapat dilakukan melalui perbaikan pada instrumen penilaian yang 

digunakan untuk mengukur hasil belajar peserta didik. Perbaikan dalam aspek penilaian dapat 

dilakukan dengan memberikan panduan dan pelatihan dalam melakukan penilaian 

(Kartowagiran & Jaedun, 2016, p. 140). Asesmen yang digunakan untuk memperoleh, 

menyintesis dan menginterpretasikan informasi yang diperoleh dari peserta didik dengan 

tujuan untuk menarik keputusan tentang peserta didik di dalam kelas dikenal dengan istilah 

classroom assessment. Classroom assessment yang digunakan untuk menilai kinerja peserta 

didik selama pembelajaran dikenal sebagai assessment for learning. Dalam pembelajaran, 

assessment for learning menyatu dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang disusun 

atau digunakan oleh guru. 

Salah satu bentuk assessment for learning adalah penilaian kinerja. Penilaian kinerja 

digunakan untuk mengetahui kemampuan peserta didik dalam menerjemahkan 

pemahamannya menjadi suatu kerja nyata, sehingga penilaian dapat menunjukkan 

kemampuan peserta didik yang sesungguhnya. 

Instrumen yang digunakan dalam penilaian haruslah memiliki syarat layak untuk 
digunakan yaitu valid dan reliabel (Mardapi, 2012, pp. 37–96; Sumintono & Widhiarso, 2015, 
pp. 7–12). Oleh karena itu, instrumen penilaian berbasis pemecahan masalah yang telah 
dikembangkan harus memenuhi kedua syarat tersebut. Oleh karena itu, uji validitas dan 
reliabilitas intrumen penilaian perlu dilakukan. 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan bagian dari penelitian pengembangan instrumen penilaian 
matematika dengan problem solving berbasis penskoran politomus. Instrumen yang telah 
memenuhi standar valid dan reliabel dapat digunakan untuk tahap pengukuran. Tahapan 
penelitian secara keseluruhan yang disajikan pada Gambar 1 mengacu pada pembuatan 
instrumen tes Oriondo dan Antonio.  
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Gambar 1. Prosedur Pengembangan Penilaian 

Model pengembangan Oriondo and Antonio memiliki langkah-langkah, yaitu 1) 
Planning the test, 2) Trying out the test, and 3) Establishing the Validity Test, 4) Establishing 
Test Reliability, and 5) Interpreting the Test Score. Langkah ini dipadukan dengan 
pengembangan 4D sesuai dengan Gambar 1, tujuan instrumen penilaian dapat mengukur 
kemampuan pemecahan masalha peserta didik pada pelajaran matematika berbasis 
penskoran politomus. Penelitian ini dilakukan dengan mengambil dua sampai tiga kelas XI 
IPA di SMA Negri se-Kota Yogyakarta dengan total subjek 510 peserta didik. Teknik analisis 
data menggunakan deskriptif kualitatif dan analisis kuantitatif. Kualitatif bertujuan untuk 
melihat konstruk instrumen melalui expert judgement. Analisis kuantitatif digunakan untuk 
melihat validitas dan reliabilitas instrumen. Validitas dilihat dari isi dan secara empirik. Dilihat 
secara isi melalui hasil penilaian expert judgement yang dihitung menggunakan V Aiken 
dimana menurut Retnawati (2017), indeks nilai aiken apabila kurang dari sama dengan 0,4 
dikatakan validitasnya kurang, 0,4 hingga 0,8 dikatakan validitasnya sedang, dan diatas 0,8 
dikatakan sangat valid. 
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Validitas Isi 

Validitas isi menggunakan formula V Aiken. Penilaian diberikan dengan cara 

memberikan angka 1 sampai 4 di tiap butir soal tes. Ketentuan pemberian angka dengan 

ketentuan 1= sangat tidak cocok, 2= tidak cocok, 3= cocok, 4= sangat cocok. Hasil telaah 

ahli kemudian diolah menggunakan formula, (Aiken, 1980: 956) 

 

Analisis menggunakan formula V Aiken selanjutnya diinterpretasikan dengan 

ketentuan indeks V Aiken   memiliki nilai validitas yang kurang, indeks V Aiken   memiliki 

nilai validitas yang sedang, dan indeks V Aiken   memiliki nilai validitas yag baik (Retnawati, 

2016: 19). 

Validitas Konstruk 

Validitas konstruk menggunakan uji asumsi IRT yaitu 1) uji unidimensi; 2) uji asumsi 

independensi lokal; 3) invariansi parameter.  

Uji asumsi unidimensi harus terpenuhi untuk membuktikan bahwa setiap butir soal 

hanya mengukur satu kemampuan saja. Cara menguji asumsi ini dengan menggunakan faktor 

analisis yang menghasilkan output KMO, eigen value, varians, dan komponen faktor. Uji 

asumsi unidimensi terpenuhi jika butir soal terbukti hanya mengukur satu dimensi yang 

dominan (Hambleton & Swaminathan, 1985: 16). 

Uji asumsi independensi lokal merupakan syarat selanjutnya yang harus dipenuhi 

dalam analisis IRT. Asumsi ini bertujuan untuk melihat apakah kemampuan peserta didik 

independen terhadap butir soal. Artinya, jawaban peserta didik terhadap suatu butir soal 

tidak akan mempengaruhi jawaban terhadap butir soal yang lainnya. 

Invariansi parameter membuktikan bahwa butir soal tidak memiliki ketergantungan 

pada distribusi parameter kemampuan dari peserta didik dan sebaliknya parameter 

kemampuan peserta didik tidak bergantung pada butir soal. Kemampuan peserta didik tidak 

akan berubah karena mengerjakan paket soal yang memiliki parameter butir soal yang 
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berbeda dan parameter butir soal juga tidak akan berubah meski diberikan kepada kelompok 

siswa yang berbeda. Ada dua invariansi parameter yaitu invariansi parameter butir soal dan 

invariansi parameter kemampuan. 

Reliabilitas 

Estimasi nilai reliabilitas dari instrumen tersebut menggunakan formula Kuder-

Richardson 20. Menurut Retnawati (2016), mengatakan bahwa besaran reliabilitas memiliki 

rentang angka -1,00 hingga +1,00. Semakin tinggi koefisien reliabilitas, maka instrumen 

tersebut memiliki reliabilitas yang tinggi pula. Formula yang digunakan sebagai berikut      

 

Selanjutnya, secara IRT diestimasi menggunakan kurva Total Info dan SEM. Kriteria 

batas reliabilitas instrumen ditentukan melalui titik potong kurva Total Info dan SEM 

tersebut.  

Analisis butir soal pada penelitian ini dilakukan setelah peneliti melakukan uji coba 
produk dengan skala terbatas. Analisis uji coba instrumen dilakukan pada model 1PL dengan 
bantuan software QUEST untuk mengetahui tingkat kesukaran butir soal yang sudah 
dikembangkan dengan pedoman penskoran yang berbasis politomus partial credit model. 
Kemudian karakteristik yang diolah, diinterpretasikan berdasarkan kriteria tingkat kesulitan 
butir soal. Kriteria model 1PL memiliki karakteristik baik jika berada direntang nilai -2 hingga 
+2, selain itu maka butir soal mengalami revisi. Butir soal yang sudah sesuai, maka dapat 
digunakan untuk uji penelitian dalam hal ini skala yang besar 

C. Hasil dan Pembahasan 

Validitas isi ditentukan berdasarkan judgement expert yang terdiri dari ahli, praktisi, 
dan peer review. Hasil expert judgement diolah menggunakan persamaan V Aiken yang 
diperoleh hasil antara rentang 0,7 – 0,8. Menurut Retnawati (2017), indeks nilai aiken apabila 
kurang dari sama dengan 0,4 dikatakan validitasnya kurang, 0,4 hingga 0,8 dikatakan 
validitasnya sedang, dan diatas 0,8 dikatakan sangat valid. Berdasarkan perhitungan validitas 
Aiken, butir soal utama sebanyak 16 soal utama dan 8 soal anchor untuk paket A dan B 
memiliki kriteria valid. Item tersebut sudah direvisi sesuai saran dari para ahli agar bisa 
digunakan. Sehingga, instrumen tersbeut dapat digunakan untuk mengambil data agar 
memperoleh validitas dan reliabilitas secara empiris. Hasil perhitungan disajikan dalam tabel 
1. 
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Validitas Konstruk (Uji Asumsi IRT) 
1. Uji Asumsi Unidimensi 
Hasil dari analisis faktor disajikan pada Tabel 2. 

 
Berdasarkan Tabel 2, hasil KMO sebesar 0,965 (lebih dari 0,50). Artinya bahwa 

ukuran sampel yang digunkan pada uji coba sudah mencukupi. Nilai khi-khuadrat pada Uji 
Bartlett sebesar 20134,420 dengan derajat kebebasan 780 dan nilai-p lebih kecil dai 0,01. 
Matriks ini dapat dianalisis faktor jika nilai KMO>0,5. 

Uji asumsi unidimensi terpenuhi jika butir soal terbukti hanya mengukur satu dimensi 
yang dominan (Hambleton & Swaminathan, 1985: 16). Berdasarkan hasil analisis faktor 
terdapat 4 faktor yang memiliki nilai eigen value lebih dari 1. Tetapi faktor 1 merupakan 
faktor yang dominan karena mimiliki nilai eigen sebesar 15,555 dan nilai tersebut lebih besar 
dibanding faktor yang lainnya. Faktor 1 juga memiliki nilai eigen lebih besar dari 2 kali faktor 
yang lainnya. Sehingga, instrumen panilaian kemampuan pemecahan masalah Matematika 
SMA bersifat unidimensi 

2. Uji Asumsi Independensi Lokal 
Uji asumsi ini dapat dilakukan dengan melihat matriks kovarian berdasarkan 

kemampuan peserta didik yang dikelompokkan menjadi beberapa kelompok. Asumsi ini 
terpenuhi jika nilai kovarian antar interval kemampuan kecil (mendekati nol). Adapun matriks 
kovarian disajikan pada Tabel 3 
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Berdasarkan Tabel 3, nilai variansi kovarian antar kelompok interval kemampuan 

peserta didik yang membentuk garis diagonal memiliki nilai kecil hampir mendekati nol. 
Sehingga, karena tidak adanya korelasi maka asumsi independensi lokal terpenuhi. 

 
3. Invariansi Parameter 
Asumsi invariansi parameter butir terpenuhi apabila korelasinya positif dan tinggi. 

Invariansi parameter butir disajikan dalam Gambar 2 

 
 
Gambar 2 Scree Plot Invariansi Parameter Tingkat Kesulitan Soal 
Berdasarkan Gambar 2, terlihat nilai estimasi terletak mengikuti garis linier. Hasil 

korelasi tingkat kesulitan butir dari kelompok peserta didik ganjil dan genap termasuk dalam 
kategori tinggi sebesar 0,884066 sehingga, invariansi tingkat kesulitan soal terpenuhi. 

Invariansi yang kedua yaitu kemampuan peserta tes dengan cara membagi kelompok 
menjadi 2 kelompok. Hasil estimasi parameter kemampuan dari masing-masing kelompok 
dibuat scree plot  dan dikorelasikan. Invariansi kemampuan disajikan dalam Gambar 5. 
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Gambar 3 Scree Plot Invariansi Kemampuan 

 
Berdasarkan Gambar 3, hasil scree plot menunjukkan bahwa nilai-nilai estimasi 

mengikuti garis linier. Nilai korelasi sebesar 0,796 masuk dalam kategori tinggi. Sehingga, 
invariani kemampuan terpenuhi. Gambar 2 dan Gambar 3 dapat ditarik kesimpulan bahwa, 
instrumen ini telah memenuhi asumsi invariansi. 

 
Reliabilitas 
Hasil estimasi reliabilitas secara klasik menggunakan Alpha Cronbach diperoleh nilai 

0,82 (lihat tabel 4) . Berdasarkan kategori Triton (2006), instrumen ini sangat reliabel. 
Sehingga bisa digunakan sebagai instrumen alat ukur. Hasil analisis menggunakan pendekatan 
IRT (Item Respon Theory) menggunakan fungsi informasi dan total info diperoleh bahwa 
instrumen ini reliabel apabila digunakan untuk mengukur antara -1,8 – 1,8 (lihat gambar 4).  
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Gambar 4. Fungsi Infromasi dan SEM 
 
berupa gambar, atau data yang dibuat gambar/skema/grafik/diagram/sebangsa-nya, 

pemaparannya juga mengikuti aturan yang ada; judul atau nama gambar ditaruh di bawah 
gambar, dari kiri, dan diberi jarak 1 spasi (at least 12) dari gambar. Bila lebih dari 1 baris, 
antarbaris diberi spasi tunggal, atau at least 12. Sebagai contoh, dapat dilihat pada Gambar 1. 
berikut.  

 
 

Gambar 1. Judul gambar tabel ..... 
 

D. Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Instrumen penilaian matematika dengan 
probem solving berbasis penskoran politomus memenuhi persyaratan valid berdasarkan 
expert judgement yang dianalisis menggunakan Validitas Aiken, dan valid berdasarkan 
konstruk menggunakan asumsi IRT. 2) Instrumen penilaian matematika dengan probem 
solving berbasis penskoran politomus memenuhi persyaratan reliabel berdasarkan klasik yang 
diestimasi menggunakan Alpha Cronbach dan Modern yang diestimasi menggunakan Fungsi 
Informasi dan SEM. Sehingga, instrumen penilaian matematika dengan problem solving 
berbasis penskoran politomus dapat digunakan untuk praktisi dan akademisi untuk 
menegetahui tingkat kemampuan pemecahan masalah matematika SMA kelas XI IPA 
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